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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Komposit 
2.1.1 Definisi Komposit 
Teuku Rihayat dan Suryani (2012) dalam jurnal PNL yang berjudul " Untuk 
Aplikasi Industri Otomotif Dan Elektronik" menjelaskan bahwa komposit adalah 
perpaduan 2 material atau lebih yang berbeda fasa, yang menghasilkan material 
baru dengan sifat yang lebih baik daripada komponen penyusunnya. Ikatan antar 
partikel dan interaksi yang terjadi antar komponen penyusunnya merupakan hal 
yang mempengaruhi secara langsung sifat mekanik pada komposit yang dihasilkan. 
Material komposit tersusun atas matriks (fase keras) dan bahan penguat. Dengan 
penambahan bahan penguat pada konsentrasi tertentu, dapat menghasilkan sifat 
mekanik, termal dan struktur yang lebih baik dibandingkan sifat material 
penyusunnya. (Teuku Rihayat dan Suryani, no date) 
M. Hendra dan  S. Ginting (2002) dalam jurnal Pengendalian Bahan 
Komposit berjudul “Pengendalian Bahan Komposit” mendefinisikan komposit ini 
dari beberapa tahap seperti : 
1. Tahap/Peringkat Atas  
        Suatu bahan yang terdiri dari dua atau lebih atom yang berbeda 
bolehlah dikatakan sebagai bahan komposit. Ini termasuk alloyr polimer dan 
keramik. Bahan-bahan yang terdiri dari unsur asal saja yang tidak termasuk 
dalam peringkat ini; 
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2. Tahap/Peringkat Mikrostruktur  
       Suatu bahan yang terdiri dari dua atau lebih struktur molekul atau fasa 
merupakan suatu komposit. Mengikuti definisi ini banyak bahan yang 
secara tradisional dikenalsebagai komposit seperti kebanyakan bahan 
logam. Contoh besi keluli yang merupakan alloy multifusi yang terdiri dari 
karbon dan besi; dan 
3. Tahap/Peringkat Makrostruktur 
Merupakan gabungan bahan yang berbeda komposisi atau bentuk bagi 
mendapatkan suatu sifat atau ciri tertentu. Dimana konstituen gabungan 
masih tetap dalam bentuk asal, dimana dapat ditandai secara fisik dan 
melihatkan kesan antara muka antara satu sama lain. (M. HENDRA S. 
GINTING S, 2002) 
Komposit yang sering digunakan adalah komposit dengan berpenguat 
(filler) serat. Hal ini dikarenakan serat memiliki keuntungan diantaranya;  
1. Pengaruh ukuran serat, ukuran serat yang relatif kecil sehingga cacat 
persatuan volume serat (fiber) relatif kecil bila dibandingkan dengan 
material lain, dengan begitu serat memiliki sifat mekanik yang baik 
dan konsisten; 
2. Densitas serat yang rendah sehingga memiliki sifat mekanik spesifik 
yang tinggi; dan 
3. Perbandingan ukuran panjang dan diameter yang besar. Hal ini 
menggambarkan bila digunakan sebagai penguat (filler) komposit, 
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maka serat (fiber) akan memiliki luas dengan matrik dibandingkan 
bila dengan menggunakan penguat lain. 
Latifa (2015) dalam jurnal Digital Repository Universitas Jember yang 
berjudul “Pengaruh Variasi Tebal Core Dan Fraksi Volume Terhadap Kekuatan 
Mekanik Komposit Sandwich Polyester Berpenguat Serat Daun Nanas Dengan 
Core Styrofoam” menjelaskan keunggulan yang dimiliki oleh material komposit 
bila dibandingkan dengan material lainnya adalah penggabungan unsur-unsur yang 
unggul dari masing-masing unsur pembentuknya tersebut, penggabungan dari 
bahan ini diharapkan dapat saling melengkapi kelemahan-kelemahan yang ada pada 
masing-masing material penyusunnya. Sifat-sifat yang dapat diperbaharui menurut 
antara lain: 
 Ketahanan korosi (Corrosion resistance); 
 Ketahanan gesek/aus (Wear resistance); 
 Berat (Weight); 
 Ketahanan lelah (Fatigue life); 
 Kekuatan (Strength);  
 Kekakuan (Stiffness); 
 Meningkatkan konduktivitas panas; dan 
 Tahan lama. (Latifa, 2015) 
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2.1.2 Jenis-jenis Material Komposit  
 
Priyanto (2018) dalam jurnal Chemical Information and Modeling yang 
berjudul " Analisa Kekuatan Tarik Komposit Polyester Berpenguat Serat Pandan 
Wangi (Pandanus Amaryllifolius) Dan Sekam Padi (Rice Husk)" menjelaskan 
bahwa, bentuk dan struktur penyusunnya,material komposit dibedakan menjadi 
lima, yaitu: 
1. Laminate Composite   
Laminate Composite merupakan komposit dengan jumlah susunan 
lamina dua atau lebih lamina (lapisan), dimana pada tiap lapisan dapat 
berbeda - beda dalam hal material, bentuk, dan orientasi penguatnya. 
Komposit serat lamina adalah jenis yang banyak digunakan dalam 
pengaplikasiannya terutama dalam lingkup otomotif dan industri.  
 
Gambar 2.1 : Laminate Composite 
 
2. Filled Composite  
Filled Composite adalah komposit yang didalamnya terdapat 
partikel dengan tujuan hanya untuk memperbesar volume material dan 
bukan untuk digunakan sebagai penguat. Di dalam filled composite 
biasanya diberi tambahan material atau filler pada matriknya.  
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Gambar 2.2 : Filled Composite 
 
3. Particulate Composite  
Particulate Composite adalah material komposit yang bahan 
penguatnya (filler) berbentuk partikel atau butiran.  
 
  
 
 
Gambar 2.3 : Particulate Composite 
 
4. Flake Composite  
Flake Composite merupakan komposit dengan penambahan material 
berupa serpihan pada kompositnya seperti mika, glass, dan metal. 
Komposit ini pada umumnya menggunakan bahan penguat yang di 
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distribusikan ke dalam matrik, sehingga komposit yang dihasilkan 
cenderung lebih bersifat isotropis dari pada anisotropis.  
 
 
 
Gambar 2.4 : Flake Composite 
 
5. Fibrous Composite  
Fibrous Composite merupakan komposit yang terdiri dari satu 
lapisan yang menggunakan penguat (filler) berupa serat, dan serat yang 
pada umumnya digunakan adalah serat glass, serat karbon, serat alam. 
Serat dapat disusun random ataupun secara orientasi tertentu. 
 
 
Gambar 2.5 : Fibrous Composite 
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Jenis komposit yang sangat sering dan sangat banyak digunakan dalam 
pengaplikasian adalah Laminate Composite. Hal ini dikarenakan pada komposit 
jenis tersebut memiliki sifat dan kekuatan mekanik yang baik. (Priyanto, 2018) 
 
2.1.3 Penempatan Serat 
Latifa (2015) dalam jurnal Digital Repository Universitas Jember yang 
berjudul “Pengaruh Variasi Tebal Core Dan Fraksi Volume Terhadap 
Kekuatan Mekanik Komposit Sandwich Polyester Berpenguat Serat Daun 
Nanas Dengan Core Styrofoam” menjelaskan, berdasarkan penempatannya 
terdapat 4 tipe serat pada komposit, diantaranya :  
1. Woven Fiber Composite  
Komposit jenis ini tidak mudah terpengaruh pemisahan antar lapisan 
dikarenakan susunan pada seratnya juga mengikat antar lapisan.  
2. Hybrid Fiber Composite  
Hybrid Fiber Composite merupakan gabungan antara serat lurus dan 
serat acak, pertimbangnnya supaya mengeliminir kekurangan sifat dari 
kedua tipe dan dapat menggabungkan kelebihannya.  
3. Continous Fiber Composite   
Memiliki susunan serat panjang dan lurus, membentuk lamina diantara 
matriksnya. Kekurangan pada jenis komposit ini terdapat pada 
lemahnya kekuatan antar lapisan.  
4. Discontinous Fiber Composit 
Komposit tipe serat pendek. (Latifa, 2015) 
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2.1.4 Pengaplikasian Komposit 
Saat ini perkembangan teknologi komposit mulai berkembang secara 
pesat. Komposit saat ini digunakan dalam dunia teknik, diantaranya : 
1. Otomotif; 
2. Pesawat terbang; 
3. Pesawat luar angkasa; dan 
4. Kapal laut. (Agustiar, Pracoyo and Azharul, 2019). 
Selain untuk dunia teknik, komposit juga digunakan untuk alat-alat 
olahraga, diataranya: 
1. Ski; 
2. Stik golf; 
3. Raket tenis; dan 
4. Skteboard. (Latifa, 2015) . 
 
2.2 Komponen Penyusun Komposit 
Komposit sendiri terdiri dari beberapa komponen penyusun, dimana 
komponen - komponen tersebut merupakan hal utama yang ada di dalam komposit. 
Komponen tersebut terdiri dari matrik, penguat (filler), dan katalis (hardener).  
2.2.1 Katalis (Hardener)  
Katalis (hardener) adalah zat kimia yang membantu mempercepat proses 
curing. Tanpa tambahan katalis, reaksi antara komponen - komponen resin yang 
membentuk hubungan silang (cross link) yang membuat resin mengeras dapat 
berlangsung selama bertahun tahun dalam lingkup suhu kamar. Katalis (hardener) 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah katalis methyl ethyl ketone peroxide. 
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Katalis yang ditambahkan pada resin polyester sejumlah 0,5% - 1% per volume 
dapat memicu terjadinya reaksi sehingga cross linking cepat terjadi dan 
menghasilkan panas yang dapat mengkatalis reaksi sehingga selanjutnya resin akan 
menjadi gel dalam waktu sekitar 10 menit. Reaksi cross linking terus berlanjut 
hingga sampai pada kekuatan penuh dicapai resin setelah 24 jam. 
2.2.2 Pengisi atau Filler  
Filler merupakan material dapat yang ditambahkan pada polymer dan 
biasanya dalam bentuk partikel atau serat untuk mengubah sifat - sifat mekaniknya 
atau untuk mengurangi harga material. Alasan yang lain dalam penggunaan filler 
adalah untuk memperbaiki stabilitas bentuk dan panas. Contoh pengisi yang 
digunakan dalam polymer yaitu : serat selulosik dan bedak (powder), bedak silica 
dan kalsium karbonat.  
2.2.3 Matrik Polyester  
Winarno dan Ferdiansya Dayu (2015) dalam jurnal Digital Repository 
Universitas Jember yang berjudul "Polyester Dengan Aditif Partikel" menjelaskan 
bahwa, resin polyester adalah resin yang banyak digunakan dalam pengaplikasian 
yang menggunakan resin thermoset, baik itu secara terpisah maupun dalam 
pembuatan material komposit. Secara mekanik sifat mekanik yang dimiliki 
polyester tidaklah terlalu baik atau bisa disebut hanya sedang – sedang saja. Hal ini 
dikarenakan resin jenis ini mudah didapatkan, harga relatif murah, dan terjangkau, 
dan yang terpenting adalah mudah dalam proses fabrikasi. Jenis dari resin polyester 
yang digunakan sebagai matriks komposit adalah tipe tidak jenuh (unsurated 
polyester) yang merupakan thermoset yang dapat mengalami pengerasan (curing) 
dari cair ke padat saat mendapat perlakuan yang tepat. (Winarno, 2015) 
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      Tabel 2.1 : Sifat Mekanik Resin Yukalac 157 
 
2.2.4 Serat alami 
Suryanto (2016) dalam jurnal researchgate yang berjudul "Review Serat Alam : 
Komposisi, Struktur, Dan Sifat Mekanis" menjelaskan bahwa, serat alami memiliki 
sebuah keunggulan dalam beberapa tahun terakhir. Keunggulan yang dimiliki serat 
alami dibandingkan dari serat sintetis Adalah harganya yang murah, densitas 
rendah, mudah lepas, bahan terbarukan dan terbiodegradasi, dan tidak bebahaya 
bagi kesehatan. Akibatnya ada peningkatan upaya untuk mengeksplorasikan serat 
alam yang baru dan penngunaan serat dalam sektor indutri yang berbeda contohnya 
seperti penggunaan komposit yang mana digunakan ddalam bidang otomotif yang 
mnaa untuk menggantikan serat sintetis. (Suryanto, 2016) 
Serat alam dapat dikelompokkan berdasarkan sumberdaya yang berasal dari 
tanaman, binatang atau mineral. Serat tanaman terdiri dari selulosa, sementara serat 
hewan meliputi (rambut, sutera, dan wol) terdiri atas protein-protein, dan serat 
tanaman  terdiri dari serat pohon (atau stem atau sklerekima halus), dan atau serat-
serat keras. Benih, buah, kayu , sereal gandum, dan serat-serat rumput lainnya.   
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Suryanto (2016) dalam jurnal researchgate yang berjudul "Review Serat Alam : 
Komposisi, Struktur, Dan Sifat Mekanis" menjelaskan bahwa, serat dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok yaitu serat non kayu dan serat kayu, serat non kayu dibagi 
menjadi dua. (Suryanto, 2016) 
1. Jerami dengan contoh : jagung, gandum, dan padi 
2. Kulit pohon, contohnya flax (Linum usitatissimum) , rami (Boehmeira 
nivea), 
Jute (Corchorus) hemp (Cannabis sativa), dan kenaf (Hibiscus 
cannabicus) 
3. Daun, contoh: sisal (Agave sisalana), daun nanas (Ananas comosus), 
dan serat henequen(Agavefourcroydes). 
4. Serat rumput/grass, contoh: serat bambu, rumput, rotan, switch grass 
(Panicumvirgatum), dan rumput gajah (Erianthus elephantinus) 
2.3  Proses Produksi Material Komposit 
 Pada proses pengerasan pada resin adalah efek hasil kesimbangan reaksi 
antara katalis dengan akserelator dan inhibator, resin dapat mengeras dengan 
melakukan penambahan katalis sehingga reaksi pada ikatan polymerisasi terjadi 
biasayan resin telah dicampur dengan  inhibator yang telah beraksi sebelum 
terjadinya polysterisasi, maka demikian memberi waktu pada resin untuk 
berkombinasi dengan penguat dan menpati ruang untuk mengeras sebelum 
polymerisasi terjadi. Kebanyakan katalis  peroksida berkomposisi agak lambat saat 
ditambahkan pada resin, untuk mendapatkan pengerasan yang cepat, akselelator 
ditambah sehingga mempercepat katalis untuk melakukan berkomposisi. 
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2.4  Proses Hand Lay-Up 
 Proses pabrikasi dari meterial komposit banyak macammnya, proses hald 
lay-up ini adalah proses yang sangat sederhana. Caranya adalah dengan cairan resin 
yang telah diberikan pada katalis dengan kemudian diletakkan diatas penguat 
(Fiber) yang telah diletkan kedalam cetakan. 
 Cara ini dapat digunakan dalam pembuatan spesimen pada penelitian ini, 
tetapi dengan menggunakan dimesin standart benda uji, dengan demikian proses 
pembuatan spesimen memiliki urutan sebagai berikut : 
1. Pembuatan cetakan benda uji 
2. Mengoleskan gelcoat pada permukan cetakan 
3. Setelah gelcoat mengering mulai mengoleskan lapisan resin pertama 
4. Meletakan penguatan tekanan pada resin serta membuang udara 
yang terjebak dengan menggunkan roler 
5. Mengulangi langkah 3 dan 4 sampai ketebalan yang diinginkan 
6. Menunggu sampai spesimen yang dibuat mengering secara total 
7. Melepaskan benda uji sampai mengering total 
 
 
 
 
Gambar 2.6: Proses hand lay-up 
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2.5 Kekuatan Tarik  
Kekuatan tarik merupakan salah satu sifat dasar dari suatu bahan material. 
Hubungan tegangan dan regangan pada tarikan memberikan nilai yang cukup 
berubah tergantung pada laju tegangan, temperatur, lembaban, dan seterusnya. 
Kekuatan tarik dapat diukur dengan menarik sekeping sampel dengan dimensi yang 
seragam. Kemampuan maksimum bahan dalam menahan beban disebut "Ultimate 
Tensile Strength" disingkat dengan UTS. Untuk semua bahan, pada tahap sangat 
awal uji tarik, hubungan antara beban atau gaya yang diberikan berbanding lurus 
dengan perubahan panjang bahan tersebut. 
Bentuk sampel uji digambarkan seperti gambar 2.7. 
 
Gambar 2.7: Spesimen Uji Tarik ASTM D 638-84 M1 
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                    Tabel 2.2: Dimensi Spesimen 
Simbol Ukuran (mm) 
L   = Panjang narrow setion 60 
L0  = Panjang keseluruhan 200 
W  = Lebar narrow setion 10 
W0 = Lebar keseluruhan 20 
D   = Jarak grip 110 
G   = Panjang ukur 50 
R   = Jari-jari fillet 60 
T   = Tebal 10 
                  
 
                      Gambar 2.8 : Kurva Tegangan dan Regangan 
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Tegangan yang digunakan pada kurva adalah tegangan membujur rata-rata dari 
pengujian tarik. Tegangan tersebut diperoleh dengan cara membagi beban yang 
diberikan dibagi dengan luas awal penampang benda uji. Dituliskan seperti dalam 
persamaan berikut: 
𝛔 = P/ A0 
Keterangan ;    𝛔   : Tegangan tarik(kg/mm2) 
P   : Beban tarik yang diberikan (kg) 
A0 : Luas penampang awal benda uji (mm
2) 
2.6  Mekanisme Penguat Serat  
Priyanto (2018) dalam jurnal Chemical Information and Modeling yang 
berjudul " Analisa Kekuatan Tarik Komposit Polyester Berpenguat Serat Pandan 
Wangi (Pandanus Amaryllifolius) Dan Sekam Padi (Rice Husk)" menjelaskan 
bawhwa, sifat mekanis maupun fisik komponen ditentukan oleh kandungannya 
bahan itu sendiri. Penguat matrik modulus rendah dengan serat kuat bermodulus 
besar memanfaatkan pemindahan beban ke seratnya. Pada mekanisme penguatan 
serat hampir pada seluruhnya beban ditanggung oleh serat. Sedangkan matrik 
berfungsi meneruskan beban terhadap serat, memisahkan serat dengan serat dan 
mencegah penjalaran retak yang diakibatkan oleh serat yang patah. Sehingga matrik 
tersebut harus memenuhi fungsi diantaranya dapat mengikat serat (fiber) dan 
menjaga permukaan tidak rusak, efisiensi memindahkan tegangan ke serat dengan 
peretakan atau gesekan bila komposit terbebani.(Priyanto, 2018) 
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2.7  Pohon Kelapa 
Z. Mahmud & D. Yulius (2004) dalam jurnal Perspektif yang berjudul " 
Prospek Pengolahan Hasil Samping Buah Kelapa" menjelaskan bahwa, produksi 
buah kelapa Indonesia rata-rata 15,5 milyar butir/tahun atau setara dengan 3,02 juta 
ton kopra, 3,75 juta ton air, 0,75 juta ton arang tempurung, 1,8 juta ton serat sabut, 
dan 3,3 juta ton debu sabut. Tanaman kelapa disebut juga tanaman serbaguna, 
karena dari akar sampai ke daun kelapa bermanfaat, demikian juga dengan buahnya. 
Buah adalah bagian utama dari tanaman kelapa yang berperan sebagai bahan baku 
industri. Buah kelapa terdiri dari beberapa komponen yaitu sabut kelapa, tempurung 
kelapa, daging buah kelapa dan air kelapa. Daging buah adalah komponen utama 
yang dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai ekonomi tinggi. Sedangkan air, 
tempurung, dan sabut sebagai hasil samping (by product) dari buah kelapa juga 
dapat diolah menjadi berbagai produk yang nilai ekonominya tidak kalah dengan 
daging buah. (Mahmud and Yulius, 2004) 
Adapun untuk klasifikasi yang ada dalam tanaman kelapa ini, antara lain 
adalah sebagai berikut; 
 Kingdom : Plantae 
 Sub kingdom : Tracheobionta 
 Sub divisi  : Spermatophyta 
 Divisi  : Magnoliophyta 
 Kelas   : Liliopsida 
 Sub kelas : Arecidae 
 Ordo  : Arecales 
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 Famili   : Arecaceae 
 Genus  : Cocos 
 Spesies  : Cocos nucifera L. 
 
Gambar 2.9: Pohon Kelapa Hijau 
 Pengolahan sabut kelapa masih kurang dimaksimalkan, untuk saat ini 
penggunaan sabut kelapa hanya untuk sapu dan keset saja. Dengan banyaknya 
jumlah kelapa yang dihasilkan pertahun menjadikan hal itu dirasa kurang. 
 
Gambar 2.10: Serat Sabut Kelapa 
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2.8 Tanaman Padi 
Nunung Kusnadi, Netti Tinaprilla, Sri Hery Susilowati (2002) dalam jurnal 
Gynecologic Oncology yang berjudul" Analisis Efisiensi Usaha Tani Padi 
dibeberapa Sentra Produksi Padi di Indonesia " menjelaskan bahwa, padi 
merupakan makan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Produksi padi 
sawah pada tahun 2009 meningkat hampir empat kali lipat dibandingkan dengan 
produksi padi pada sawah pada pada tahun 1970 sebagai tahun-tahun awal 
pengembangan produksi padi. Namun demikian, perkembangan luas areal panen 
dan produktivitas dalam kurun waktu tersebut tampak tidak banyak mengalami 
perubahan. Tampak bahwa perkembangan produktivitas sedikit lebih cepat 
dibandingkan dengan perkembangan luas areal, walaupun perkembangan 
produktivitas cenderung mendatar. Artinya, perkembangan produksi total lebih 
banyak disebabkan oleh perkembangan produktivitas. (Nunung Kusnadi, Netti 
Tinaprilla, Sri Hery Susilowati, 2002) 
 
 
          Gambar 2.11: Tanaman Padi  
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 Tanaman padi mengasilkan limbah yang dinamakan sekam padi. Sekam 
padi termasuk golongan limbah yang dapat mencemari lingkungan karena belum 
bisa dimanfaat untuk menjadi hal yang bermanfaat. Kebiasaan petani padi dalam 
penanganan sekam padi hanya dibuang disungai atau dibakar.  
 
Gambar 2.12: Sekam Padi 
 
